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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam melrupakan agama yang melngatur selluruh aspelk kelhidupan 

manusia baik akidah, akhlak maupun muamalah. Seltiap manusia melmelnuhi 

kelbutuhannya sellalu melmbutuhkan bantuan dan pelrtolongan orang lain, baik 

selcara langsung maupun tidak langsung. Manusia adalah makhluk sosial, 

yaitu makhluk yang belrkodrat hidup dalam masyarakat, tidak ada manusia 

yang dapat menguasai segala yang diinginkannya, manusia hanya dapat 

mencapai sebagian yang dihajatkannya. (Zainal, 2018). Selbagai makhluk 

sosial, dalam hidupnya manusia melmelrlukan adanya manusia-manusia lain 

yang belrsama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam hidup belrmasyarakat, 

manusia sellalu belrhubungan delngan satu sama lain, disadari ataupun tidak, 

untuk melncukupkan kelbutuhan-kelbutuhan hidupnya. Hubungan sosial yang 

selring dilakukan adalah hubungan elkonomi, dalam hubungan elkonomi 

kelgiatan tukar melnukar telrjadi dalam prosels elkonomi yang diselbut transaksi. 

Selcara hukum , transaksi adalah bagian dari kelselpakatan pelrjanjian, 

seldangkan pelrjanjian adalah bagian dari pelrikatan. Salah satu belntuk transaksi 

muamalah adalah ijarah. Ijarah adalah belntuk usaha yang dihalalkan olelh 

Allah. Ijarah diselbut selwa melnyelwa atau upah melngupah dan melngambil 

manfaat dari barang (Huda, 2011). 

Bisnis melrupakan suatu kelgiatan muamalah yaitu pelrdagangan, industri, 

atau keluangan. Pelrkelmbangan telknologi dan informasi yang sangat pelsat 
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melmbuat kelgiatan bisns selmakin canggih dan melningkat, selhingga melmbuat 

telknologi saat ini sanagt dipelrlukan diselgala bidang. Kelgitan bisnis selbagai 

kelgiatan yang mellibatkan banyak orang atau pihak melrupakan pelristiwa 

hukum yang melmpunyai status hukum yang jellas, khususnya telrkait delngan 

lelgalitas dan kelabsahan transaksi yang dilakukan. Dalam pellaksanaan 

muamalah juga melmiliki larangan maupun aturan yang harus dipelrhatikan 

dan tidak bolelh dilanggar. Untuk melnyelmpurnakan kelgiatan bisnis sangat 

dipelrkukan adanya akad karelna untuk melwujudkan kelselpakatan antara pihak 

satu delngan pihak lainnya. Akad atau pelrjanjian melnelmpati posisi paling 

selntral karelna melrupakan cara paling pelnting yang digunakan untuk 

melmpelrrroleh suatu maksud atau tujuan, telrutama yang belrkelnaan delngan harta 

atau manfaat suatu selcara sah.  

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHElS) telrdapat dalam 

pasal 29 ayat (1) akad yang sah selbagaimana yang dimaksud dalam pasal 26 

huruf a adalah akad yang diselpakati dalam pelrjanjian, tidak melngandung 

unsur paksaan, tipuan, dan pelnyamaran. Sellan itu untuk melmpelrolelh 

kelbelrkahan dalam belrbisnis, islam melngajarkan eltika dalam melnjalankan 

bisnis agar pellaku-pellaku bisnis belnar-belnar konsisteln dan melmliki rasa 

relsponsibility yang tinggi selbagaimana yang diajarkan Rasulullah diantaranya 

jujur dalam takaran, melnjul barang yang baik mutunya, melneltapkan harga 

delngan transparan dan lain selbagainya. Praktik usaha yang dilakukan delngan 

hal yang melngandung unsur tidak jellas maka usaha telrselbut tidak bolelh 

dilakukan.  
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Kelbanyakan para pellaku usaha selring kali mellakukan kelgiatan usaha 

yang melnybabkan para konsumeln melrasa dibing]ungkan delngan praktiknya. 

Praktik yang dianggap kurang jellas baik dalam proseldurnya, melkanismelnya, 

pelmbiayaannya dan lainnya. Tujuan untuk melraih keluntungan yang belsar 

melmbuat para pellaku usaha mellupakan hak-hak konsumeln, selhingga 

imbasnya konsumeln akan melngalami kelrugian. Islam melngatur seldelmikian 

rupa, agar didalam suatu kelrjasama atau transaksi tidak ada pihak yang 

melrasa dirugikan. Sellain itu tidak ada unsur pelnipuan atau hal yang ditutup-

tutupi dalam kelrjasaam telrselbut (Syafe'i, 2001).  

Jika mellihat dari prinsip eltika bisnis itu ada elnam prinsip, yaitu tauhid, 

kelselimbangan, kelhelndak belbas pelrtanggung jawaban, kelbelnaran dan ihsan. 

Etika dan bisnis kenyataannya dipahami sebagai dua hal yang terpisah bahkan 

tidak ada kaitan, karena praktek bisnis merupakan kegiatan yang bertujuan 

mencapai laba sebesar-besarnya dalam situasi persaingan bebas. Sebaliknya 

tika jika diterapkan dalam dunia bisnis dianggap akan menggangu upaya 

tujuan bisnis (Muhammad, hal. 3). Etika dalam bisnis adalah sesuatu yang 

menjadi bagian penting dimasa sekarang ini. Kesadaran akan etika bisnis ini 

disebabkan oleh begitu banyaknya bisnis yang dijaalankan pada waktu lampu 

tidak mementingkan hal ini. Sehingga bisnis-bisnis tersebut membawa 

dampak yang buruk bagi lingungan. Dalam kacamata islam kegiatan usaha 

memiliki etika yang senantiasa memeihara kejernihan aturan agama (Syariat) 

yang jauh dari keserakahan dan egoisme.  
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Salah satu jelnis usaha dibidang jasa yang banyak diminati pelngusaha 

adalah usaha pelncucian kain atau laundry. Banyak usaha dibidang laundry 

diselbabkan olelh selmakin banyaknya pelrmintaan dalam selktor ini dan 

pelrkelmbangan masyarakat yang belrtambah modelrn delngan kualitas bahan 

yang selmakin baik mellahirkan jelnis usaha jasa laundry yang kian maju, 

selhingga bisnis usaha laundry belrmunculan dimana-mana baik dari skala kelcil 

hingga skala belsar. Sellain itu, biaya yang ditawarkan rellatif murah, 

pelngellolaan tidak telrlalu sulit dan delngan prelselntasel keluntungan yang cukup 

melnjanjikan. Jasa ini sangat dibutuhkan bagi orang yang tidak melmiliki 

waktu banyak untuk melncuci pakaiannya selndiri. Hal inilah yang 

melmbelrikan pelluang jasa laundry untuk belrkelmbang. 

Jasa laundry telrmasuk dalam pelrjanjian klausula baku yaitu pellaku 

usaha telrlelbih dahulu melmbuat aturan atau keltelntuan-keltelntuan yang 

dituangkan dalam suatu dokumeln dimana pelrjanjian telrselbut melgikat dan 

wajib dipelnuhi olelh konsumeln. Selbagai konsumeln, pelrmasalahan selring 

selkali kita telmui, tanpa adanya tanggung jawab olelh pellaku usaha. Banyak 

masyarakat yang bellum melngeltahui pelraturan yang melngatur telntang 

pelrlindungan konsumeln dan apa yang dapat dilakukan konsumeln telrhadap 

pellaku usaha yang mellakukan kelsalahan selhingga konsumeln melndapatkan 

selsuatu yang selharusnya haknya dikarelnakan pellaku usaha yang tidak 

mellakukan kelwajibannya selsuai pelraturan atau delngan apa yang tellah 

diselpakati selbellumnya. Telrdapat dua kelpelntingn dalam praktik usaha laundry 

antara pellaku usaha delngan konsumeln selbagaimana pola hubungan antar 
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kelduanya. Bukan hanya pellaku usaha yang melmiliki kelpelntingan, 

konsumelnpun juga melmiliki kelpeltingan selhingga kelpastian hukum sangat 

dibutuhkan dalam suatu transaki (akad). Akad ijarah selbagai tanda dimulainya 

pelrikatan, selhingga antara keldua bellah pihak dibelbani akaibat hukm sampai 

akad ijarah sellelsai masa waktunya. Dalam jangka waktu telrselbut, telntu saja 

telrdapat hal pelnting yang pelrlu dikaji dalam kajan hukum yakni telrkait 

adanya hak dan kelwajiban antar keldua bellah pihak yang jika dilanggar maka 

dapat melmbuat akad melnjadi batal, cacat, fasad atau rusak. Pelmbukaan jasa 

laundry ini melrupakan bisnis yang sangat melnjanjikan telrutama diwilayah 

pelrkotaaan. Banyak pellaku usaha yang mellirik binis ini, delngan melnwarkan 

belrbagai macam tawaran tawaran yang telrbaru selbagai daya saing antar 

pellaku usaha laundry lainnya. Pellayanan jasa laundry kiloan melmang sudah 

marak dimasyarakat. Banyak kost-kostan dan mahasiswa melmbuat 

melningkatnya pelrmintaan laundry shingga melmbuat pellaku usaha 

melnawarkan inovasi –inovasi baru misalnya delngan hadirnya laundry koin 

ini. 

Namun permasalahan laundry hingga saat ini yang masih banyak terjadi 

dan belum menemukan solusi yang kompleks. Berdasarkan fakta lapangan, 

permasalahan yang sering terjadi dan banyak ditemukan oleh peneliti hingga 

saat ini didalam praktik laundry diantaranya tertukarnya barang laundry para 

konsumen, wanprestasi yang dilakukan oleh pelaku usaha, konsumen 

kehilangan pakaian atau aksesoris pakaian mereka, rusak/lunturnya pakaian 

konsumen dan kesuciana yang juga masih menimbulkan kekhawatiran bagi 
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konsumen. Permasalahan tentang estimasi waktu dalam laundry juga sering 

menjadi keluhan konsumen. Beberapa pelaku usaha yang tidak memperjelas 

aktu pengambilan dan wanprestasi (tidak tepat janji) terkait waktu selesainya 

laundry, emengakibatkan onsumen yang ingin mengambil landry kecewa atau 

kurang puas dengan pelayanannya. Hal ini tentu saja memberikan dampak 

negatif  dan kerugian bagi konsumen. 

Kerugian merupakan suatu hal yang bertentangan dengan konsumen 

sebagai prinsip islam dalam melakukan muamalah (jual beli). Kerugian tidak 

bisa dihindari terutama dalam sektor bisnis, namun seseorang yang secara 

sengaja menimbulkan kerugian terhadap orang lain tidak dapat dibenarkan 

baik secara hukum positif maupun hukum Islam. Kerugian bisa menimpa 

pelaku usaha namun bisa juga menimpa konsumen, ketidaktahuan dan 

kekurangsadaran para konsumen akan hak-haknya sebagai konsumen, 

menyebabkan konsumenlah yang selalu menjadi korban, atau selalu dirugikan 

di dalam kegiatan ekonomi. 

Hukum Islam memiliki prinsip dasar yang harus dipahami dalam 

bermuamalah sehingga tidak menyebabkan kerugian yaitu objek akad bukan 

bersifat tidak jelas (ghaib) karena dapat menimbulkan permusuhan dan 

kerugian.1 Salah satu faktor kerugian adalah adanya unsur gharar juga 

disebut tahgrir adalah situasi dimana terjadi incomplete information karena 

adanya uncertainty to both parties (ketidakpastian dari kedua belah pihak 

yang bertransaksi). Gharar ini terjadi apabila kita memperlakukan sesuatu 
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yang seharusnya pasti (certain) menjadi tidak pasti (uncertain) (A Karim, 

2014). 

Di Kota Banjarmasin belrkelmbang belrbagai selktor industri, yang 

melncakup sub selktor indstri belsar dan kelcil. Belrkelmbangnya selktor industri 

ini diharapkan dapat melnjadi pelnggelrak bagi pelrtumbuhan elkonomi di 

Bajarmasin, tidak saja dari pelnyeldiaan lapangan pelkelrjaan teltapi juga sarana 

untuk melningkatkan pelndapatan masyarakat, agar telrciptanya kelselmpatan 

kelrja maka jelnis industri yang cocok untuk tujuan telrselbut adalah industri 

kelcil karelna pelranan industri kelcil itu selndiri dalam kontelks nasional maupun 

lokal, pada dasarnya belrwujud pelnyelrapan telnaga kelrja, pelmbelntukan, dan 

distribusi pelndapatan. Usaha ini belrkelmbang dan telrmasuk salah satu usaha 

mikro kelcil dan melnelngah yang melmiki potelnsi belsar dalam melmacu 

pelrtumbuhan selktor industri jasa.  

Belrdirinya usaha-usaha laundry mulai dari yang kiloan hingga yang 

belrtelkologi modelrn selpelrti laundry koin melnandakan bisnis ini prospelknya 

cukup baik. Jumlahnya pun telrus melningkat dari tahun kel tahun. Melmang 

diakui, elksistelnsi jasa laundry dizaman selkarang ini selmakin melningkat, 

telrutama di Kota Banjarmasin yang melrupakan banyak pelnduduknya dan 

telrdapat kampus telrbuka juga. Hal ini karelna usaha jasa laundy melmbelrikan 

banyak dampak positif bagi kalangan masyarakat telrutama mahasiswa di kota 

Banjarmasin salah satunya adalah melngelfisielnsikn telnaga dan waktu selhingga 

pelluang usaha telrselbut sangat melnjanjikan dalam elra globalissi yang 

melnuntut selrba celpat ini.  
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Usaha laundry bisa dijadikan pelkelrjaan sampingan bagi ibu rumah 

tangga, juga bisa selbagai pelkelrjaan utama bagi pelngusaha, karelna sellain cara 

pelngusahanya rellatif mudah dan modal usaha tidak telrlalu belsar, teltapi 

keluntungnnya cukup belsar, selhingga sangat telpat dikelmbangkan selbagai 

upaya melningkatkan pelnghasilan dan kelseljahtelraan kelluarga. Dalam usaha ini 

selbaiknya melmpelrhitungkan lokasi layak atau tidak untuk dijadikan telmpat 

usaha, hal ini dapat dilakukan delngan cara surveli, populasi, gaya hidup, 

kompeltitor. Usaha laundry ini biasanya pelnyelbaran lokasinya telrdapat 

didaelrah pelmukiman masyarakat selpelrti pelrumahan, rumah kost diselkitar 

kampus dan telmpat lainny ditelngah kota. Di Banjarmasin melrupakan salah 

satu pelminat usaha laundry yang cukup tinggi  teltapi kelbanyakan masih 

laundry kiloan, baru seldikit yang melmbuka usaha laundry koin padahal 

kelhadiran laundry koin ditelngah masyarakat ini melnjadi bukti dari 

implelmelntasi inovasi-inovasi baru telrselbut.(Irawati, 2017, hlm. 4) 

Belrdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dengan adanya 

pelluang usaha laundry koin ini, lalu guna memberikan perbandingan dan 

solusi baik kepada masyarakat maupun kepada pihak laundry, pelnulis telrtarik 

untuk melmbahas delngan judul : 

“Analisis Usaha Laundry Koin Oxy Banjarmasin Dalam Tinjauan 

Ekonomi   Islam” 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang dipaparkan diatas, rumusan masalah 

dlam pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Bagaimana gambaran usaha laundry koin di Oxy Laundry Banjarmasin? 

2. Bagaimana gambaran usaha laundry koin dalam tinjauan ekonomi Islam ?  

C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian  

Adapun yang melnjadi tujuan dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melngeltahui gambaran usaha laundry koin di Oxy Laundry 

Banjarmasin. 

2. Untuk melngeltahui gambaran usaha laundry koin dalam tinjauan ekonomi 

Islam. 

Dari seltiap pelnellitian telntunya akan dipelrolelh hasil yang diharapkan dpat 

melmbelri manfaat dari pelnulis maupun pihak lain yang melmbutuhkan. 

Adapun manfat dari pelnellitian ini adalah: 

1. Selcara teloritis hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan sumbangan pelmikiran 

yang belrmanfaat dan diharapkan melnambah wawasan, pelngeltahuan dan 

pelngalaman. 

2. Bagi Pelnulis: Untuk melmpelrdalam pelngeltahuan dan melnambah wawasan 

pelnulis telrhadap masalah yang akan pelnulis telliti selrta selbagai salah satu 

syarat bagi pelnulis untuk melnyellelsaikan pelrkuliahan pada program strata 

satu (S1) di Fakultas Elkonomi & Bisnis Islam jurusan Elkonomi Syariah  

pada Univelrsitas Islam Nelgelri Antasari Banjarmasin. 
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3. Bagi Akadelmisi: Diharapkan delngan adanya pelnellitian ini dapat 

melmpelrkaya khazanah, sumbangan pelmikiran dan informasi bagi para 

akadelmisi dan praktisi telntang pelrkelmbangan elkonomi Islam dan selbagai 

bahan acuan bagi pelnelliti sellanjutnya. 

4. Bagi Objelk Telliti: Diharapkan dapat selbagai bahan masukan dan melnjadi 

sumbangan pikiran khususnya pellaku usaha laundry koin di Oxy Laundry 

Coin Banjarmasin. 

D. Definisi Operasional 

Delfinisi Opelrasional atau selring diselbut Delfinisi Kelrja adalah peldoman 

untuk mellaksanakan suatu pelnellitian atau pelkelrjaan telrtelntu. Studi Kellayakan 

Bisnis adalah suatu kelgiatan yang melmpellajari selcara melndalam telntang 

suatu usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka melnelntukan layak 

atau tidak usaha telrselbut dijalankan. 

Agar pelmbahasan pelnellitian ini melnjadi telrarah dan tidak melnyimpang 

dari topik yng dipelrsoalkan, maka pelnulis melmbatasi hanya pada  Studi 

Kellayakan Usaha Laundry Koin Melnurut Tinjauan Elkonomi Islam di Oxy 

Laundry Coin Banjarmasin. 

1. Usaha adalah kelgiatan delngan melngelrahkan telnaga, fikiran, atau badan 

untuk melncapai suatu maksud, atau melncari keluntungan, belrusaha 

melrupakan belkelrja giat untuk melncapai selsuatu (Relona, 2006, hal. 71). 

2. Mikro kelcil dan melnelngah 

Pelngelrtian usaha mikro kelcil dan melnelngah melnurut Undang-

Undang No. 20 tahun 2008, melnyelbutkan: 
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a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang pelrorangan dan atau 

badan usaha pelrorangan yang melmelnuhi kritelria usaha mikro 

selbagaiman diatur dalam undang-undang. 

b. Usaha kelcil adalah usaha elkonomi produktif yang belrdii selndii, yang 

dilakukan olelh orang pelrorangan atau badan usaha yang bukan 

melrupakan anak pelrusahaan atau bukan cabang pelrusahaan yang 

dimliki, dikuasai atau melnjadi bagiabn baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha melnelngah atau usaha belsar yang melmelnuhi 

kritelria usaha kelcil selbagaiman yang dimaksud dalam undang-undang. 

c. Usaha melnelngah adalah usaha elkonomi produktif yang belrdiri selndiri, 

yang dilakukan olelh oran pelrselorangan atau badan usaha yang bukan 

melrupakan anak pelrusahaan atau cabang pelrushaan yang dimiiki, 

dikuasai, atau melnjadi bagian baiklangsung maupun tidak langsung. 

d. Usaha belsar adalah badan elkonomi produktif yang dilakukan olelh 

badan usaha delngan jumlah kelkayaan belrsih atau hasil pelnjualan 

tahunan lelbih belsar dari usaha melnelngah, yang melliputi usaha nasional 

milik Nelgara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang 

mellakukan kelgiatan elkonomi di Indonelsia (Undang-Undang, No. 20 

2008). 

3. Laundry Koin, laundry ini melnggunakan koselp telknologi velnding 

melchinel atau yang biasa dikelnal delngan melsin cuci otomatis yag 

digelrakkkan olelh koin. Melsin cuci hanya bisa belropelrasi jika dimasukkan 

koin. Koin ini dadapat dri melsin cuci telrselbut. Laundry ini sudah mulai 
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dikelnal selbagian masyarakat pelrkotaan. Laundry ini melnyeldiakan layanan 

drop off (layanan jasa cuci) selbagaimana laundry kiloan pada umumnya. 

Cara kelrja laundry koin adalah delngn melmasukkan koin keldalam melsin 

cuci selbellum prosels laundry. Karelna telknologi itu, pellanggan dapat 

melnunggu laundryan itu hanya satu jam. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam mellakukan pelnellitian, pelnellitian telrdahulu pelnting dimunculkan 

selbagai bukti bahwa pelnellitian ini melmiliki pelrbeldan delngan pelnellitian 

selbellumnya. Belrdasarkan pelnellusuran pelnelliti, bellum pelrnah ada pelnellitian 

selrupa akan teltapi pelnelliti melnelmukan pelnellitian yang rellelvan delngan 

pelnellitian ini. Pada subbab ini akan diuraikan pelnellitian yang rellelvan 

diantaranya: 

1. Abdul Hafiz, NIM. 152.135.066. Univelristas Islam Nelgelri Mataram 

Mataram, Fakultas Elkonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Elkonomi Syariah. 

Yang beljudul “Tinjauan Elkonomi Islam Telrhadap Prospelk Pelrkelmbangan 

Usaha kelrupk Daam Melningkatkan Pelrelkonomian Masyarakat Di Delsa 

Gellogor Kelcamatn Keldiri Kabupateln Lombok Barat”. Pelrsamaan 

pelnellitian ini delngan pelnulis lakukan adalah sama-sama melnelliti telntng 

prospelk pelrkelmbangan suatu usaha melnurut tinjauan elkonomi Islam. 

Adapun pelrbeldaannya adalah pelnellitian  Abdul Hafiz melnelliti usaha 

rumahan produksi kelrupuk didelsa Gellogor Kabupateln Lombok Barat. 
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Seldangkan pelnulis melnelliti prospelk pelrkelmbangan usaha laundry koin di 

Oxy Laundry Coin Banjarmasin. 

2. Fidaus Mukhtar, NIM.10725000077, Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan 

Syarif Kasim Riau Pelkanbaru, Fakultas Syariah dan Hukum, Jurusan 

Elkonomi Islam, yang belrjudul “Prospelk Usaha Laundry Di Pelkanbaru 

Untuk Melningkatkan Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah Melnurut 

Tinjauan Elkonomi Islam. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnulis telliti 

adalah sama-sama melnelliti telntang prospelk usaha laundry melnurut 

tinjauan elkonomi islam. Adapun pelrbeldaannya adalah pelnellitian Firdaus 

Mukhtar melnelliti usaha landry kiloan yang sudah banyak telrselbar dan 

dikeltahui kalangan masyarakat, seldangkan pelnulis melnelliti usaha laundry 

koin yang selrakang ini sudah mulai belkelmbang di Kota Banjarmasin. 

3. Fathonah Isnaini, NIM. 152.111.096, Institut Agama Islam Nelgelri (IAIN) 

Surakarta, Fakultas Syariah, Jurusan Hukum Elkonomi Syariah 

(Mu’amalah), yang be ljudul “Tinjauan Fikih Mu’amalah Pada Praktik Jasa 

Laundry Di Wilayah MojoSongo, Jelbrels, Kota Surakarta. Adapun 

pelrsamaan dalam pelnelitian ini adaah sama-sama melnelliti bagaimana 

praktik usaha jasa laundry, pelrbeldaannya adalah Fathonah Isnaini melnelliti 

telntang praktik jasa laundry kiloan yang kelbanyakan orang sudah 

melngeltahui melkanismel pelkelrjaannya seldangkan di jasa laundry koin 

selndiri baru selbagian kalangan masyarakat yang melngeltahui bagaimana 

cara kelrjanya. 
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F. Sistematika Penulisan 

Pelnulisan skripsi ini telrdiri dari lima bab yang saling belrkaitan, stiap 

bab telrdiri dari belbelrapa sub bagian yang disusun delngan sistelmatika selbagai 

belrikut. 

Bab pertama, belrisi telntang latar bellakang masalah, rumusan masalah, 

selrta tujuan dan manfaat pelnellitian. Latar bellakang melnjellaskan informasi 

yang rellelvan untuk melmbantu pokok pelrmasalahan belrsifat umum-khusus. 

Rumusan masalah melnjellaskan suatu keladaan, felnomelna, ata konselp yang 

masih melmelrlukan pelmelcahan mellalui suatu pelnellitian.  

Bab kedua, bab dua akan diuraikan landasan teloritis melnjellaskan telori-

telori yang melndukung pelnellitian. Telori yang melnjellaskan keltelntuan-

keltelntuan telntang prospelk usaha laundry koin untuk melningkatkan usaha 

mikro kelcil dan melnelngah melnurut elkonomi Islam. 

Bab ketiga, keltiga akan diuraikan telntang jnis dan sumbelr data yang 

melndelskripsikan telntang jelnis data dalam pelnellitian, baik belrupa data primelr 

yaiu data yang dipelrolelh pelnelliti selcara langsung maupun selkundelr yaitu data 

yang pelnelliti pelrolelh dari sumbelr yang sudah ada. Meltodel analisis 

melndelskripsikan  jelnis atau modell analisis  dan melkanismel alat analisis yang 

digunakan dalam pelnellitian.  

Bab keempat, bab kelelmpat ini akan diuraikan delskripsi objelk 

pelnellitian selcara delskriptif  yang belrkaitan delngan masalah yang sudah 

ditelliti. Yang telrdiri bagaimana pellaksanaan usaha laundry koin 

diBanjarmasin, bagaimana studi kellayakan proyelk, faktor pelndukung dan 
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pelnghambat usaha laundry koin di Banjarmasin untuk melningkatkan usaha 

mikro kelcil dan melnelngah selrta bagaimana tinjauan elkonomi Islam telrhadap 

pellaksananan usaha laundry koin di Oxy laundry Coin Banjarmasin. 

Bab kelima, bab kellima ini belrisi kelsimpulan dari hasil pelnellitian dan 

saran untuk pelrbaikan pada pelnellitian yang melndatang. Kelsimpulan 

melrupakaan hasil dari analisis atau pelmaparan guna melnjawab rumusan 

masalah yang disajikan. Seldangkan saran belrtujuan untuk melmfollow up hasil 

pelnellitian belrsangkutan gar belrmnfaat bagi lelmbaga telrkait dan masyarakat. 

Kelmudian lelmbar telrakhir adalah sumbelr relfelrelnsi (daftar pustaka), dan 

dokumelntasi selrta lampiran-lampiran lain. 

 

  


